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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Anak usia prasekolah merupakan kelompok yang sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat sehingga membutuhkan asupan 

gizi yang cukup dan seimbang. Multivitamin adalah produk yang dikonsumsi 

sebagai pelengkap makanan sehari-hari yang mengandung satu atau lebih 

bahan yang dapat meningkatkan angka kecukupan gizi (BPOM, 2019). Pada 

usia 3–6 tahun, kebutuhan mikronutrien seperti multivitamin berperan penting 

dalam peningkatan kekebalan tubuh contohnya vitamin A,B,C,D,E, zink, dan 

zat besi. Sayangnya, kebutuhan tersebut sering kali tidak terpenuhi secara 

optimal hanya dari makanan sehari-hari. Oleh sebab itu, pemberian 

multivitamin menjadi langkah penting untuk melengkapi kebutuhan gizi anak 

agar dapat berfungsi secara optimal sekaligus mencegah kekurangan zat gizi 

yang berakibat resiko lebih besar terkena infeksi penyakit (Haryani dkk., 2022 

dalam Arrang & Christian, 2025). 

Meskipun manfaat multivitamin telah banyak diketahui, kenyataannya 

masih banyak ibu yang belum memberikan multivitamin kepada anaknya 

secara tepat dan benar sesuai manfaat dan kebutuhan. Persepsi ibu mengenai 

manfaat multivitamin memiliki pengaruh besar terhadap ketepatan pemberian 

multivitamin ini. Beberapa ibu merasa bahwa asupan dari makanan sudah 

cukup memenuhi kebutuhan gizi anak, sementara sebagian lainnya khawatir 

terhadap efek samping dari penggunaan vitamin jangka panjang 
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(Rossetyowati, 2024). Persepsi yang kurang tepat terhadap manfaat akan 

berdampak pada rendahnya pemberian multivitamin secara tepat dan benar. 

Secara global, dilaporkan bahwa lebih dari 150 juta anak di bawah umur 

5 tahun masih terdampak stunting yang berpengaruh terhadap perkembangan 

otak serta sistem imun tubuh (World Health Organization, 2025). Masalah gizi 

pada anak di Indonesia masih menjadi perhatian serius, berdasarkan data 

Survei Status Gizi Indonesia (2024), prevalensi stunting nasional tercatat 

sebesar 19,8% (Kementerian kesehatan, 2025). Sementara itu, angka stunting 

pada Provinsi Sumatera Selatan sebesar 15,9% pada tahun 2024 yang menurun 

8,9% dari 24,8% pada tahun 2021.  

Kekurangan mikronutrien pada anak dapat menimbulkan dampak 

serius terhadap kesehatan, seperti menurunnya daya tahan tubuh, 

keterlambatan pertumbuhan, dan gangguan perkembangan kognitif (World 

Health Organization, 2025). Anak dengan kekurangan zat gizi mikro juga 

cenderung lebih rentan terkena infeksi seperti diare, infeksi saluran pernapasan, 

serta kecacingan (Cono dkk., 2021). Jika tidak ditangani sejak dini, kondisi ini 

dapat memengaruhi kemampuan belajar serta menurunkan produktivitas anak 

di masa mendatang. Secara teori, pemberian multivitamin yang tepat sesuai 

kebutuhan dan manfaat menjadi salah satu upaya penting untuk menjaga status 

gizi anak prasekolah dengan peningkatan pemahaman dan persepsi positif ibu 

terhadap pentingnya gizi anak untuk mendorong perilaku ketepatan pemberian 

multivitamin yang benar dan sesuai.  
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Penelitian di China menemukan bahwa walaupun sebagian besar orang 

tua menunjukkan pengetahuan rendah terhadap vitamin A dan D akan tetapi 

praktik pemberian multivitamin tergolong baik. Banyak orang tua hanya 

mengetahui fungsi dasar vitamin, tetapi belum memahami peran vitamin A dan 

D dalam imunitas (Xu dkk., 2025). Hasil serupa juga ditemukan dalam 

penelitian di Bangladesh yang menyatakan bahwa edukasi gizi yang dilakukan 

secara langsung dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku positif orang tua 

terhadap pemberian vitamin pada anak (Nair dkk., 2022). Penelitian lain di 

Ethiopia menyoroti bahwa pendidikan, pengetahuan, dan akses kesehatan ibu 

sangat memengaruhi kepatuhan pemberian vitamin (Berihun dkk., 2023). 

Sementara itu, di Indonesia, kolaborasi antara guru dan orang tua efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan serta kesadaran akan pentingnya gizi dan 

multivitamin seimbang pada anak usia dini (Dhiani dkk., 2021). 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya karena 

berfokus pada anak usia prasekolah (3–6 tahun) di Kota Palembang khususnya 

wilayah Seberang Ulu Dua, dengan mempertimbangkan karakteristik 

masyarakat yang masih mengikuti kepercayaan keluarga ataupun suatu daerah, 

status ekonomi keluarga serta tingkat pendidikan ibu. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan data terkini untuk mengukur hubungan persepsi ibu dalam 

ketepatan pemberian multivitamin. 

Penelitian ini dilakukan karena masih ada kesenjangan data lokal yang 

mengkaji hubungan persepsi ibu dan ketepatan pemberian multivitamin pada 

anak prasekolah di Kota Palembang, khususnya di Seberang Ulu Dua. Selain 
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itu, penelitian terdahulu banyak dilakukan di daerah lain, menggunakan  

sampel berbeda, atau berbasis data masa pandemi covid 19 sehingga tidak 

sepenuhnya mencerminkan kondisi terkini. Pemilihan lokasi penelitian ini juga 

didasarkan pada tingginya masalah gizi diwilayah tersebut. Menurut profil 

kesehatan tahun 2024 yang menunjukkan prevalensi stunting di 2 Puskesmas 

pada Kecamatan Seberang Ulu Dua dengan angka 0,4% di puskesmas 

Nagaswidak dan 0,3% di Puskesmas Taman Bacaan (Dinas Kesehatan Kota 

Palembang, 2024).  

B. Rumusan Masalah 

Anak usia prasekolah (3–6 tahun) memerlukan asupan mikronutrien yang 

cukup untuk menunjang tumbuh kembang optimal. Namun, persepsi ibu 

terhadap multivitamin sering dipengaruhi oleh pengetahuan yang terbatas, 

kebiasaan budaya, dan tingkat ekonomi, sehingga menimbulkan keraguan 

terhadap manfaatnya. Prevalensi stunting di Indonesia masih 19,8%, salah 

satunya akibat kekurangan zat gizi. Anak dengan kekurangan zat gizi mikro 

juga cenderung lebih rentan terkena infeksi seperti diare, anemia, infeksi 

saluran pernapasan, serta kecacingan. Beberapa penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif antara persepsi ibu yang baik dengan ketepatan 

pemberian multivitamin, namun kajian pada konteks lokal, khususnya 

Kecamatan Seberang Ulu Dua masih terbatas. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini apakah terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi ibu 

dengan ketepatan pemberian multivitamin pada anak prasekolah di Kecamatan 

Seberang Ulu Dua Kota Palembang ? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan antara persepsi ibu dengan ketepatan 

pemberian multivitamin pada anak prasekolah di Kota Palembang 

khususnya wilayah Kecamatan Seberang Ulu Dua. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat persepsi ibu terhadap manfaat serta risiko 

pemberian multivitamin pada anak prasekolah di Kota Palembang 

khususnya wilayah Kecamatan Seberang Ulu II. 

b. Menilai ketepatan ibu dalam memberikan multivitamin secara benar 

berdasarkan manfaat dan kebutuhan anak prasekolah.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

Dinas Kesehatan Kota Palembang dan puskesmas setempat dalam menyusun 

program edukasi gizi berbasis persepsi ibu untuk meningkatkan kepatuhan 

pemberian multivitamin pada anak prasekolah. Hasil penelitian ini juga dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan materi penyuluhan di posyandu dan 

taman kanak-kanak yang disesuaikan dengan kondisi ibu di wilayah perkotaan. 
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